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Abstrak 
 

Millenia Kristina Sari Profil Somatotype Pemain Cabang Olahraga Sepak Bola 

Usia Remaja SKB Grogol Kabupaten Kediri Tahun 2025, Skripsi, 

PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2025 

Kata Kunci: profil, somatotype. sepak bola, usia remaja 

Penelitian ini dilatarbelakangi belum adanya implementasi sport science 

pada cabang olahraga sepak bola usia remaja Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

Grogol tahun 2025. Tujuan dari penelitian ini mengetahui profil somatotype pemain 

sehingga dari data tersebut pelatih dapat menentukan program latihan yang sesuai, 

menentukan posisi pemain, dan memnentukan strategi pertandingan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan tes 

pengukuran. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SKB Grogol dengan 

rentang usia 13-16 tahun berjumlah 17 anak laki – laki, menggunakan Total 

sampling. Teknik analisis data menggunakan Microsoft 365 dan SPSS Versi 26 dan 

penghitungan metode somatotype menggunakan rumus Heat-Carter.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas (76.5%) memiliki klasifikasi 

somatotype yang merupakan kombinasi antara komponen Endomorph dan 

Ectomorph. Kategori yang paling dominan adalah Ectomorphic Endomorph 

(29.41%) dan Endomorphic Ectomorph (29.41%) lalu Endomorph-Ectomorph 

(17,65%), Mesomorphic Endomorph (11,76). Sedangkan paling minor Balanced 

Endomorph dan Endomorphic Mesomorph dengan masing – masing persentase 

(5,88%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan aktivitas fisik dengan cara terstruktur, terencana, 

dan berkesinambungan. Menurut (Aditia, 2015) Secara umum pengertian 

olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang 

berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang 

tersebut setelah melakukan olahraga. Tujuan dari olahraga adalah 

meningkatkan dan menjaga kebugaran jasmani dan rohani. Olahraga memiliki 

capaian meliputi aspek rekreasi, pendidikan, kesehatan, dan prestasi. 

Sepak bola dapat kita jumpai pada pedesaan sampai perkotaan, tidak 

hanya itu sepak bola tidak memiliki batas usia, gender, ras, suku, dan tingkat 

sosial dan ekonomi. Sepak bola merupakan permainan beregu yang setiap 

regunya terdiri dari sebelas orang pemain, dimana dalam permainan tersebut 

diperlukan kerjasama tim yang baik untuk dapat memenangkan suatu 

pertandingan (Khurrohman et al., 2021). 

Sepak bola sudah bertransformasi dari semata- mata game jadi suatu 

fenomena global yang lingkungan serta multifaset, yang pengaruhnya 

menyerap jauh ke dalam struktur sosial, ekonomi, serta budaya warga dunia. 

Selaku berolahraga sangat terkenal di planet ini, yang dinaungi oleh FIFA( 

Fédération Internationale de Football Association) dengan anggota negeri 

melebihi Perserikatan Bangsa- Bangsa, sepak bola secara tidak berubah- ubah 
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menarik miliaran pasang mata, paling utama dikala perhelatan akbar semacam 

piala dunia. Popularitas umum ini sudah mendesak evolusi sepak bola jadi suatu 

industri bernilai triliunan rupiah, yang digerakkan oleh perputaran uang dalam 

transfer pemain yang menggapai angka fantastis, konvensi hak siar media yang 

membongkar rekor, dan aliran pemasukan dari sponsor serta penjualan 

aksesoris global. 

Sepak bola sudah mendarah daging bagi kalangan masyarakat di 

Indonesia dengan setiap kota atau daerah memiliki club sepak bola masing – 

masing. Kita ketahui bahwa dari club besar seperti Persik Kediri, Persib 

Bandung, Persebaya Surabaya, dan club besar lainya pasti memiliki bibit 

pemain dari Sekolah Sepak Bola (SSB) di daerah – daerah club tersebut. 

Menurut (Millah et al., 2022) sepak bola juga merupakan olahraga yang tidak 

mengenal batas usia, ras, kaya, ataupun miskin .Jika dilihat dari popularitas, 

aspek olahraga, kalangan, minat sosial ekonomi sepak bola merupakan sebuah 

industri dalam olahraga yang paling memiliki perkembangan yang pesat.  

Banyaknya SSB merupakan sebuah tantangan dalam kemajuan industri 

olahraga. Pelatih SSB memiliki tugas dalam tahapan – tahapan pembelajaran 

sepak bola pada usia anak – anak. Menurut (Dlis et al., 2022) Pelatih harus benar 

– benar mempertimbangkan kemampuan/bakat anak untuk secara berkelanjutan 

dibina dalam cabang olahraga tertentu. Dalam mencetak sumber daya atlet 

diperlukan faktor teknik, fisik, taktik, gizi, dan psikologi. Perlunya sebuah 

hubungan antara sport science dalam proses mencetak bibit atlet dalam suatu 



3 
 

 
 

cabang olahraga. Diketahui bahwa dalam usia yang sama namun memiliki 

kematangan biologis yang berbeda – beda. 

Usia biologis merupakan suatu kesiapan fisik dalam menerima tahapan 

perkembangan. Menurut (Malina et al., 2015) menegaskan bahwa kematangan 

biologis adalah proses yang berjalan secara individual dan seringkali tidak 

sinkron dengan usia kronologis, sehingga menimbulkan variasi fisik yang 

signifikan di antara atlet dalam kelompok usia yang sama. Pengukuran 

mengenai fisiologis atlet dapat memberikan sebuah kemajuan dalam 

mengetahui atlet yang memiliki potensi dengan usia sebaya. 

Menurut (Kutlay et al., 2020) memantau efek pelatihan dan 

perkembangan fisik, melakukan dan mengevaluasi pengukuran antropometri 

dan tes kebugaran fisik secara teratur di dalam dan di luar perbandingan 

kelompok mungkin berguna untuk pemantauan kinerja. Somatotype adalah 

klasifikasi tipe tubuh yang dilihat berdasarkan pengukuran tulang, lipatan 

lemak, lingkar badan. Somatotype merupakan tolak ukur yang di gunakan 

seseorang untuk mengetahui bentuk tubuh, di dalam somatotype mempunyai 3 

tipe tubuh yaitu ectomorph tipe tubuh ynag kurus dan tinggi, mesomorph tipe 

tubuh yang besarr dan kuat, dan endomorph tipe tubuh yang gemuk (Kutseryb 

et al., 2017). 

Dalam penelitian mengenai sport science oleh (Čaušević et al., 2023) 

mengenai somatotype pada atlet remaja putra dalam club sepak bola U15 pada 

masa sebelum pubertas memiliki rata – rata tipe mesomorp ektomorph 

sedangkan pada masa sesudah pubertas memiliki rata – rata tipe balanced 
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mesomorph. Diketahui bahwa seiring bertambah usia maka fisiologis akan 

berubah berdasarkan tingkatan hormon dan aktivitas fisik. Dalam sebuah 

penelitian oleh (Cárdenas-Fernández & Castillo-Rodríguez, 2017) Profil 

somatotype pemain elit cenderung lebih seragam (homogen), mengarah pada 

tipe ectomorph atau mesomorph Seimbang. Ini adalah profil tubuh yang 

ramping, berotot, dan atletis. Sebaliknya, pemain di grup amatir memiliki profil 

yang lebih beragam dan cenderung memiliki lebih banyak komponen 

endomorph. 

Pelatih SSB cenderung menggunakan instuisi untuk mengetahui 

perkembangan atlet. Pelatih seharusnya memiliki data berupa angka dengan 

tujuan memantau perkembanan secara statistik yang nantinya menjadi evaluasi 

dalam perencanaan program latihan dan menentukan posisi yang tepat bagi 

pemain. Meskipun sudah banyak penelitian mengenai somatotype namun belum 

adanya suatu acuan/benchmark pada pemain sepak bola dengan klasifikasi usia 

tertentu dan berdasarkan posisi pemain. Dengan adanya sebuah penelitian 

mengenai somatotype pada pemain sepak bola usia muda diharapkan dapat 

memberikan informasi pelatih mengenai program latihan yang sesuai dan 

pengaturan posisi pemain yang sesuai. Tidak hanya itu somatotype juga dapat 

menjadi acuan status gizi pemain dimana terdapat pengurangan massa otot atau 

lemak dalam pemenuhan kebutuhan dan kecukupan gizi. 

Penulis melakukan penelitian bertujuan menerapkan keilmuan sport 

science pada bidang profil somatotype pada pemain sepak bola usia remaja SKB 

Grogol tahun 2025. Penelitian akan memberikan sebuah acuan yang nantinya 
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dapat digunakan untuk peneliti lain sebagai pengembangan pada cabang 

olahraga sepak bola dengan rentan usia 13-15 tahun. Hasil penelitian dapat 

menjadi informasi pelatih club dalam perencanaan program latihan dan 

pemetaan formasi dan posisi atlet dalam permainan. Penelitian yang 

dilaksanakan memiliki judul “PROFIL SOMATOTYPE PEMAIN CABANG 

OLAHRAGA SEPAK BOLA USIA REMAJA SKB GROGOL KABUPATEN 

KEDIRI TAHUN 2025”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan poin – poin penulis pada kalimat diatas maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : “ Bagaimana profil somatotype pemain 

cabang olahraga sepak bola usia remaja SKB Grogol Kabupaten Kediri tahun 

2025?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil somatotype pemain cabang 

olahraga sepak bola usia remaja SKB Grogol Kabupaten Kediri tahun 2025. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara praktis 

maupun manfaat  secara teoritis: 

1.  Secara Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang olahraga, khususnya somatotype pada pemain sepak 
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bola remaja dan juga hasil dari penelitian ini bisa menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Atlet 

Wawasan atlet dalam mencapai performa terbaik diperlukan pendekatan 

sport science, sehingga atlet mampu untuk menjaga pola kesehatanya 

dengan memperhatikan nutrisi dan istirahat. 

b. Bagi Pelatih 

Dapat mengetahui profil atlet sehingga pelatih dapat melakukan 

pemetaan posisi dan menentukan formasi pertandingan, Pelatih juga 

dapat menjadikan data penelitian dalam perencanaan program latihan. 

c. Bagi club SKB Grogol 

Dengan adanya hasil pengukuran antropometri untuk mengetahui 

somatotype pemain dapat dijadikan benchmark dalam menentukan 

standarisasi pemain di level tertentu. 

d. Bagi Penulis 

Sebagai implementasi keilmuan yang diperoleh pada masa perkuliahan. 

Dengan penulisan penelitian tersebut dapat menjadi syarat kelulusan 

pada jenjang Sarjana 1. 
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